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A. [bookmark: _bookmark14]Latar Belakang

Early childhood caries (ECC) ). Early childhood caries (ECC) dapat didefinisikan adanya satu gigi atau lebih yang terkena karies pada anak usia 6 tahun atau lebih belia, dan kerap terjadi pada anak di Indonesia. Lesi karies di permukaan gigi sulung yang terjadi pada anak usia dua hingga lima tahun disebut Early childhood caries (ECC) (Hafizhah et al., 2022). Salah satu bakteri penyebab Early childhood caries merupakan streptococcus mutans dan Lactobacillus (Hidayah, 2022).
Karies yang terjadi pada gigi anak biasanya berlanjut hingga anak memasuki usia remaja, bahkan hingga dewasa. Gigi yang berlubang akan menyerang gigi permanen sebelum gigi tersebut berhasil menembus gusi. Anak yang mengalami pembusukan gigi akan mengalami gangguan keseimbangan tubuh. Hal tersebut akan mengakibatkan gangguan sementara pada anak contohnya terganggu tidurnya, terganggu nafsu makannya, yang kesemuanya mengakibatkan gangguan secara umum (Amelia, 2021).
Kerusakan Early childhood caries (ECC) yang ditimbulkan oleh konsumsi susu (nursing caries) mempunyai pola yang spesial yaitu sering terjadi pada empat gigi insisif atas, sedangkan empat gigi insisif bawah umumnya dalam keadaan sehat karena tertutup oleh posisi lidah ketika menyusui serta mengalami self cleansing oleh saliva yang berasal dari kelenjar ludah submandibula.(Gewang et al., 2021). Gigi rahang atas lebih seringkali
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terkena dibanding gigi rahang bawah dikarenakan ada perlindungan dari lidah selama gerakan menghisap atau minum susu.
Masa balita ialah masa yang paling penting pada proses tumbuh kembang manusia. Perumbuhan serta perkembangan pada masa balita menjadi dasar untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Masa pertumbuhan serta perkembangan di balita tidak akan terulang lagi sebagai akibatnya sering disebut sebagai masa keemasan golden age(Hafizhah et al., 2022). Salah satu penyebab karies gigi seperti Early Childhood Caries (ECC) merupakan kurangnya perhatian, pengetahuan, pencerahan orang tua bersama anak akan praktik kebersihan gigi dan mulut(Satriana, 2019)
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa karies gigi pada anak mencapai angka persentase sebesar 60%- 90% di tingkat internasional. Sedangkan, di Indonesia sendiri prevalensi karies gigi dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan usianya.hasil penelitian di puskesmas bulak banteng oleh (Satria Pujiansyah et al., 2022).melaporkan bahwa kasus Early Chidhood Caries (ECC) pada usia 3 tahun sebesar 60%, usia 4 tahun sebesar 85%, dan di usia 5 tahun berada di angka 86,4%. Puskesmas Bulak Banteng juga melaporkan bahwa di tahun 2021.
Hasil penelitian(Hafizhah et al., 2022). Sebanyak 58% dari seluruh responden menderita Early Childhood Caries (ECC) pada anak usia 2 sampai 5 tahun. ECC pada usia 2-3 tahun lebih sering terjadi pada laki-laki dan sebaliknya pada usia 4-5 tahun lebih sering terjadi pada perempuan,34% anak kecil berusia 2-5 tahun mengonsumsi susu, Usia 0-2 tahun mengkonsumsi 84,8% asi dan 82,4% susu formula. Frekuensi konsumsi ASI 7-8 kali sehari
2






sebanyak 73% dan konsumsi susu formula 3-4 kali sehari sebanyak 35,3%. Saat bayi mengonsumsi ASI pada pagi, siang, dan sore hari, konsumsi ASI tidak kurang dari 100% saat itu, hingga 82%. Pembersihan rongga mulut setelah mengkonsumsi ASI sebesar 54,5% dan setelah mengkonsumsi susu formula 53%. Indeks dmf-t untuk konsumsi ASI adalah 5,3 dan untuk formula adalah 5,4. (Hafizhah et al., 2022). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa karies yang mengkonsumsi asi lebih parah daripada mengkonsumsi susu formula.
Damapak negatif Early Childhood Caries dapat dikaitkan dengan rasa sakit maupun kehilangan gigi. Dampak tersebut berupa kesulitan mengunyah, merasa rendah diri, terganggunya proses belajar anak sehinga nilai sekolah menjadi rendah, penurunan kualitas hidup, perubahan nafsu makan, dan terganggunya pola tidur anak (Gewang et al., 2021).
Upaya ibu dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut balita terhadap Early Childhood Caries dengan cara merawat gigi dan mulut balita seperti menyikat gigi, menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride, pembersihan interdental, diet gula dan kebiasaan dalam merawat gigi. Oleh karena itu,peranan orangtua hendaknya ditingkatkan dalam membiasakan menyikat gigi anak secara teratur guna menghindarkan kerusakan gigi anak(Patricia, 2021). Serta pemberian edukasi kepada masyarakat guna mempraktikkan pola hidup sehat yang diawali dari diri sendiri, keluarga sampai ke masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan serta pemahaman warga untuk senantiasa hidup bersih serta sehat (Mansyur et al., 2022)
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Penelitian yang akan dilakukan akan berfokus pada praktik menyikat gigi balita yang akan dilakuakan oleh orang tua. Upaya pelayanan kesehatan gigi	dan	mulut	yang	dilakukan bertujuan	untuk	memelihara	serta menaikkan derajat kesehatan masayarakat harus dilaksanakan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan (Emma Krisyudhanti Dkk, 2022). Upaya perilaku sehat untuk menjaga kebersihan mulut dan	gigi ialah dengan menggosok gigi 2 kali sehari dengan baik dan waktu yg benar ialah sesudah makan serta sebelum tidur (Mimin Triyanti, 2017). Kesadaran	serta pengetahuan		akan kebutuhan kesehatan gigi, maka perlu dilakukan penyuluhan perihal kesehatan gigi dan mulut dengan terencana dan terarah yang harus diberikan kepada orang tua sehingga akan merubah sikap anak- anak terhadap kesehatan ke arah yang menguntungkan (Mimin Triyanti, 2017). Peran serta orangtua sangat diperlukan di dalam membimbing, memberikan pengertian, meningkatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak agar dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Selain itu orangtua juga mempunyai peran yang cukup besar di dalam mencegah terjadinya karies pada anak. Pengetahuan oragtua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. Orangtua dengan pengetahuan rendah mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor perilaku yang tidak mendukung kesehatan gigi dan mulut anak. Orangtua khususnya ibu, memiliki peran penting dalam mengembangkan perilaku positif anak terhadap kesehatan gigi dan mulut. Keikutsertaan orang tua dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut anak dapat diterapkan dengan memperhatikan perilaku anak mengenai kesehatan
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gigi dan mulut serta pola makan anak. Pengetahuan, sikap dan perilaku ibu secara signifikan mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku anak (Laraswati et al., 2021). Berdasarkan latar belakang di atas peneeliti terkait untuk meneliti tentang gambaran praktik pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terhadap early childhood caries oleh orang tua.
B. [bookmark: _bookmark15]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah “Bagaimana gambaran praktik pemelihraan gigi dan mulut balita dalam pencegahan early childhood caries oleh orang tua?
C. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Umum

Mengetahui gambaran praktik pemelihraan gigi dan mulut balita oleh orang tua dalam pencegahan early childhood caries.
2. [bookmark: _bookmark18]Tujuan Khusus

1) Mengetahui praktik orang tua dalam menggosok gigi anak untuk pencegahan early childhood caries.
2) Mengetahui Kebiasaan orang tua dalam pemeliharaan gigi dan mulut pada balita.
D. [bookmark: _bookmark19]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark20]Bagi Institusi Pendidikan

Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan acuan dalam membuat kebijakan untuk peningkatan kompetensi mahasiswa profesi pendidikan perawat gigi mengenai praktik pemeliharaan gigi dan mulut balita oleh orang tua terhadap pencegahan early childhood caries.
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2. [bookmark: _bookmark21]Bagi Sasaran

Untuk memberikan informasi , pentingnya menjaga kesehatan gigi balita dan meningkatkan kesadaran masyarakat umum tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi balita.
3. [bookmark: _bookmark22]Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti terutama untuk menambah wawasan dalam hal mengetahui sebab- sebab terjadi hubungan praktik pemeliharaan gigi dan mulut balita terhadap early childhood caries serta menjadi suatu kesempatan yang berharga bagi peneliti untuk dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah
E. [bookmark: _bookmark23]Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian adalah suatu yang diperlukan sebagai bukti tidak adanya plagiarisme antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Keaslian penelitian digunakan dengan cara menunjukkan jika masalah yang dihadapi belum pernah terjawab tapi diberikan solusi yang lebih rinci dan dinyatakan secara tegas berbeda penelitian yang akan dilakukan dengan yang sudah pernah dilakukan sebelumnya.
[bookmark: _bookmark24]Table 1.1 Keaslian Penelitian

	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Dengan Angka Karies Gigi Pada Anak Di Perumahan Wonosari
(Studi Kelurahan Bulak Banteng Surabaya)

	Nama Peneliti
	Satria pujiansyah

	
	Tahun
	2022

	
	Variable independen
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Dengan
Angka Karies

	
	Variable
dependen
	Anak Di Perumahan Wonosari
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	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	
	Metode
	Penelitian dilakukan menggunakan jenis penelitian analitik cross-sectional dan pemilihan sampel menggunakan simple random sampling dengan total sampel adalah sebanyak 78 orang. Data dikumpulkan dengan lembar kuesioner untuk mendapatkan angka pengetahuan karies gigi pada anak dan pengambilan
data karies gigi pada anak di Puskesmas Bulak Banteng.

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden tingkat pengetahuan kurang dan angka karies tinggi, dan hasil uji chi-quare yaitu P value 0,000 atau ditemukan hubungan antara tingkat pengetahuan orang
tua dengan angka karies gigi pada anak. Simpulan:

	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	Penelitian	dahulu	mengambi	sampel	dengan	random sedanagkan penelitian ini mengambil sempel yang sudah di
tentukan atu sampel tertentu.

	2.
	Judul
	Gambaran Prevalensi Karies Pada Anak Usia 3-5 Tahun Yang Mengkonsumsi ASI dan Susu Botol :Kajian Pada
PAUD Sapta Kemuning, Depok Jawa Barat

	Nama Peneliti
	Alvianur

	
	Tahun
	2021

	Variable bebas
	Gamabaran Prevalensi Karies Yang Mengkonsumsi ASI
dan Susu Botol.

	Variable terikat
	Anak usia 3-5 Tahun

	
	Metode
	

	
	
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional untuk menggambarkan prevalensi karies pada 56 anak usia 3- 5 tahun yang mengonsumsi ASI dan susu botol sesuai kriteria inklusi. Anak diperiksa cekatan dengan ceramah, orang tua diberikan kuisioner yang berisi 3 pertanyaan yang meliputi jenis asupan yang diberikan kepada anak, frekuensi pemberian, dan posisi anak saat diberikan asupan yang telah diuji. untuk validitas dan
reliabilitas.

	
	Hasil
	Diperoleh mean def-t 6,4 (tinggi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40 anak yang mengonsumsi ASI dan 10 anak yang mengonsumsi susu botol terpapar karies dengan nilai def-t rata-rata 6,2 (tinggi) dan 7,0 (sangat tinggi).

	
	Perbedaan
dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat berbeda.

	3.
	Judul
	Gambaran Indeks def-t Karies Rampan dan Early Childhood Caries Pada Balita Usia  2-5 Tahun yang
Mengonsumsi	ASI	dan	Susu	Formula	di	Desa Panduman, Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember

	Nama Peneliti
	Hafizhah
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	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	
	Tahun
	2022

	Variable bebas
	Gamabaran indeks def-t karies rampan dan Early Childhood Caries yang Mengkonsumsi ASI dan Susu
Formula

	Variable terikat
	Pada Balita Usia 2-5 Tahun

	
	Metode
	Jenis penelitian observasional deskriptif cross-sectional. Populasi penelitian sebanyak 50 balita usia 2-5 tahun. Teknik pengambilan sampel total sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan
wawancara. Data dianalisis menggunakan software Microsoft Exce

	
	Hasil
	ECCdialami balita 2-5 tahun sebanyak 58% dari total reponden. ECC pada usia 2-3 tahun lebih banyak dialami oleh laki laki dan sebaliknya pada usia 4-5 tahun. Balita usia 2-5 tahun sebanyak 34% mengonsumsi susu formula. Lamanya balita mengonsumsi ASI 0-2 tahun sebanyak 84,8% dan susu formula sebanyak 82,4%. Frekuensi mengonsumsi ASI 7-8 kali sehari sebanyak 73% dan konsumsi susu formula 3-4 kali sehari sebanyak 35,3%. Waktu balita mengonsumsi ASI pada pagi, siang, dan malam hari sebanyak 100% dan mengonsumsi susu formula pada waktu tersebut sebanyak 82%. Pembersihan rongga mulut setelah mengonsumsi ASI sebanyak 54,5% dan 53% setelah mengonsumsi susu formula. Indeks dmf-t
mengonsumsi ASI dan formula masing- masing 5,3 dan 5,4.

	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	Penelitian dahulu menghitungskor indek dmf-t sedangkan penelitian ini hanya mengetahui keteramilan dari cara
menggosok gigi yang baik dan benar.

	4.
	Judul
	Pengetahuan Ibu Tentang Karies Gigi Pada Anak TK Pertiwi
Desa Mendogo KEC. Ngimbang KAB. Lamongan Tahun 2022.

	Nama Peneliti
	Olivia&Hadi

	
	Tahun
	2022

	Variable bebas
	Pengetahuan ibu tentang karies gigi

	Variable terikat
	Pada anak TK.

	
	Metode
	Pengumpulan data diperoleh dari pengisian kuesioner. Teknis analisis data. Data pada penelitian dianalisis dengan menghitung rata-rata dalam bentuk presentase,
disajikandalam bentuk tabel.

	
	Hasil
	Penelitian yang di dapat berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengetahuan ibu tentang karies gigi pada anak TK Pertiwi Desa. Mendogo kec. Ngimbang Kab.
Lamongan dalam kriteria cukup (71,1%).

	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	Penelitian dahulu mengetahui pengetahuan ibu tentang karies sedangkan penelitian ini praktik pemberian pola makan dan
minum susu.
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	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	5.
	Judul
	Peran Ibu dalam Menjaga Kesehatan Gigi Anak Prasekolah
dengan Angka Karies di Tk Islam Al- Kautsar Surabaya

	Nama Peneliti
	Laraswati

	
	Tahun
	2021

	Variable bebas
	Peran Ibu dalam Menjaga Kesehatan Gigi dengan angka
karies

	Variable terikat
	Anak prasekolah

	
	Metode
	Pengumpulan	data	pada	penelitian	inimenggunakan
pembagian kuesioner kepada ibu. Menggunakan perhitungan statistik dengan menggunakan uji Chis quare.

	
	Hasil
	penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara peran ibu dalam angka karies di TK Islam Al-Ka6utsar Surabaya.

	
	Perbedaan
dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat berbeda.





F. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _bookmark26]Ruang Lingkup Waktu

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2023. Hal ini dikarenakan waktu tersebut adalah yang paling efektif bagi penulis untuk melakukan penelitian.
2. [bookmark: _bookmark27]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di posyandu yang berlokasi di posyandu PM-2 metland tambun..
3. [bookmark: _bookmark28]Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini membahas tentang praktik pemeliharaan gigi dan mulut dalam pencegahan early childhood caries di tambun yang bertujuan untuk menilai praktik menggosok gigi dan pemeberian pola makan dan minum terhadap susu botol balita. Penelitian ini menggunakan metode lembar observasi dan quisoner. Hasil penelitian ini merupakan
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imlementasi visi, misi, dan roadmap program studi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
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